BAB IV
PENUTUP
A. Kesimpulan

Setelah melakukan analisis, peneliti dapat menjawab rumusan masalah
yang berhubungan dengan problematika menu Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) dengan standar gizi dalam perspektif Undang-Undang Nomor 17
Tahun 2023 tentang Kesehatan di SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro.
Problematika yang muncul terkait menu dalam Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) yang berhubungan dengan pemenuhan standar gizi bagi penerima
manfaat di SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro adalah keracunan yang
disebabkan oleh bakteri E. coli. Selain itu, menu yang dibagikan selama tiga
hari berturut-turut semuanya tidak memenuhi standar energi 30-35% AKG per
porsi yang menjadi ketentuan untuk makan siang dari Program Makan Bergizi
Gratis (MBG). Kecukupan vitamin dan mineral juga tidak seimbang, di mana
sebagian besar sangat kurang dari standar AKG dan sebagian kecil melebihi
standar AKG juga menunjukkan bahwa menu yang diberikan dari Program
Makan Bergizi Gratis (MBG) masih belum bisa mengatasi masalah gizi seperti
kekurangan gizi, kelebihan gizi, dan kekurangan zat gizi mikro. Porsi sayur
dan lauk yang kurang menunjukkan ketidaksesuaian dengan panduan isi
piringku. Hal tersebut menunjukkan pelaksanaan Program Makan Bergizi
Gratis (MBG) di SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro tidak sesuai dengan
Peraturan Kementerian Kesehatan Republik Indonesia Nomor 28 Tahun 2019

tentang Angka Kecukupan Gizi yang Dianjurkan.
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Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan memiliki
keterkaitan dengan Program Makan Bergizi Gratis (MBG) dalam hal
perlindungan kesehatan masyarakat, pengawasan dan standar pelayanan,
pencegahan dan penanggulangan KLB, serta kerjasama pemerintah dan
daerah. Dalam hal perlindungan kesehatan masyarakat, Undang-Undang
Nomor 17 Tahun 2023 tentang Kesehatan menegaskan pemerintah wajib
melindungi masyarakat dari risiko kesehatan, termasuk keamanan pangan dan
kejadian luar biasa seperti keracunan masal yang terjadi dalam pelaksanaan
Program Makan Bergizi Gratis (MBG). Kejadian keracunan menu Program
Makan Bergizi Gratis (MBG) di SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro
menjadi tanggung jawab pemerintah. Bentuk tanggung jawab Pemerintah
Daerah ketika terjadi keracunan di SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro
yang tidak memenuhi standar gizi dan keamanan pangan adalah melakukan
penanganan sesuai prosedur yang berlaku dan melakukan upaya-upaya
pencegahan. Para siswa mendapatkan penanganan sesuai dengan standar gizi,
dirawat di puskesmas hingga kondisi siswa membaik. Sedangkan penanganan
untuk SPPG, BGN menutup SPPG untuk sementara waktu. SPPG tersebut
dapat beroperasi kembali bila syarat-syarat untuk perizinan telah terpenuhi.
Regulasi yang ada saat ini masih belum kuat untuk menjamin kualitas dan
keamanan pangan dari Program MBG. Petunjuk teknis pelaksanaan Program
Makan Bergizi Gratis (MBG) perlu diperjelas untuk memperkuat penetapan

standar, prosedur, kriteria keamanan pangan, pembinaan dan pengawasannya.
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B. Saran
Pada bagian ini peneliti merekomendasikan beberapa saran yang
ditujukan kepada pemangku kebijakan, Satuan Pelayanan Pemenuhan Gizi
(SPPQG), sekolah penerima Program Makan Bergizi Gratis (MBQ), dan peneliti
berikutnya. Saran ini diberikan untuk pengembangan dan perbaikan kebijakan
dan pelaksanaan Program Makan Bergizi Gratis (MBGQG) di masa mendatang,

serta menjadi rujukan atau dasar untuk penelitian berikutnya.

Pertama, kepada pemangku kebijakan khususnya Badan Gizi Nasional
perlu memperkuat sistem pengawasan dan pengendalian terhadap Satuan
Pelayanan Pemenuhan Gizi (SPPG) dalam penyelenggaraan Program Makan
Bergizi Gratis (MBQ), terutama terkait pemenuhan standar gizi dan keamanan
pangan. BGN harus memastikan bahwa setiap SPPG yang beroperasi telah
memenuhi persyaratan perizinan, memiliki Sertifikat Laik Higiene dan
Sanitasi (SLHS), serta menerapkan prinsip Hazard Analysis and Critical
Control Point (HACCP) secara konsisten. Selain itu, petunjuk teknis
pelaksanaan Program MBG perlu diperjelas dan diperketat agar pelaksanaan
program sejalan dengan ketentuan Undang-Undang Nomor 17 Tahun 2023
tentang Kesehatan.

Kedua, perlu adanya penguatan koordinasi antara Dinas Kesehatan,
Badan Gizi Nasional (BGN), dan pihak sekolah guna mencegah terjadinya
kejadian luar biasa seperti keracunan pangan, sehingga hak kesehatan peserta
didik dapat terlindungi secara optimal. Badan Gizi Nasional (BGN) sebaiknya

memberikan laporan kepada Dinas Kesehatan dan Pemerintah Daerah sesuai
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dengan kenyataan di lapangan mengenai SPPG yang beroprasi sehingga sesuai
dengan standar yang ditentukan.

Ketiga, SPPG sebagai pelaksana teknis Program MBG perlu
meningkatkan kepatuhan terhadap standar gizi dan keamanan pangan, mulai
dari pemilihan bahan baku, pengolahan, penyimpanan, hingga pendistribusian
makanan. SPPG juga harus memastikan keterlibatan tenaga ahli gizi dan ahli
kesehatan lingkungan dalam perencanaan menu serta pengawasan proses
produksi makanan. Peningkatan kompetensi penjamah pangan melalui
pelatihan keamanan pangan secara berkala juga menjadi hal yang sangat
penting untuk menjamin mutu dan keamanan makanan bagi penerima
manfaat.

Keempat, sekolah yang menerima Program Makan Bergizi Gratis
(MBG) sebaiknya diberikan kesempatan untuk berperan aktif dalam
melakukan pengawasan terhadap makanan yang diterima sebelum dibagikan
kepada siswa, termasuk memastikan kondisi makanan layak konsumsi.
Sekolah juga perlu segera melaporkan kepada instansi terkait apabila
ditemukan indikasi makanan tidak layak atau berpotensi membahayakan
kesehatan siswa, sebagai bentuk perlindungan terhadap hak kesehatan peserta
didik.

Kelima, peneliti berikutnya diharapkan dapat melakukan kajian yang
lebih mendalam dan komprehensif mengenai Program Makan Bergizi Gratis
(MBG), baik dari aspek hukum, kesehatan masyarakat, maupun efektivitas

kebijakan. Penelitian berikutnya juga dapat memperluas lokasi dan objek
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penelitian agar diperoleh gambaran yang lebih menyeluruh mengenai
implementasi Program Makan Bergizi Gratis (MBG) di berbagai daerah.
Selain itu, peneliti berikutnya juga dapat meneliti tentang transparansi

anggaran Program Makan Bergizi Gratis (MBQG).
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Bojonegoro, pada tanggal 28 Oktober 2025

Wawancara dengan siswa kelas X-9 SMA Negeri 1 Kedungadem Bojonegoro,
pada tanggal 28 Oktober 2025

Wawancara dengan siswa kelas XI-2 (1) SMA Negeri 1 Kedungadem
Bojonegoro, pada tanggal 28 Oktober 2025

Wawancara dengan siswa kelas XI-2 (2) SMA Negeri 1 Kedungadem
Bojonegoro, pada tanggal 28 Oktober 2025



